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Abstract

Kelakai (Stenochlaena palustris) is a type of fern that is often found in the lowland swamps of
Central Kalimantan, Indonesia. This research aims to determine the potential of kelakai leaf
extract as a natural sunscreen by looking at absorption in the UV region using UV-Vis
spectrophotometry. Kalakai extract is dissolved in various solvents ethanol 96%, n-hexane,
acetone, ethyl acetate, and water). The absorbance of each solution was measured using a UV-
Vis spectrophotometer in the wavelength range 200-400 nm. The UV spectrum shows that the
ethanol and acetone extracts show strong absorption in the UV-A and UV-B regions, with
absorbance peaks at 400 nm (467.549) and 380 nm (480.925). Water, ethyl acetate and n-
hexane kalakai extracts showed good absorbance in the UV-C region, with absorbance peaks at
240 nm (636,406), 280 nm (582,943) and 260 nm (224,063), respectively. This research shows
that kelakai leaf extract has the potential to be used as a natural sunscreen, with varying
effectiveness depending on the solvent used.
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Abstrak

Kelakai (Stenochlaena palustris) merupakan salah satu jenis tumbuhan paku yang banyak
terdapat di rawa-rawa dataran rendah Kalimantan Tengah, Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui potensi ekstrak daun kelakai sebagai tabir surya alami dengan melihat
serapan pada wilayah UV menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Ekstrak kalakai dilarutkan
dalam berbagai pelarut yaitu etanol 96%, n-heksana, aseton, etil asetat, dan air). Absorbansi
setiap larutan diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada rentang panjang gelombang
200-400 nm. Spektrum UV menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan aseton menunjukkan
serapan yang kuat di daerah UV-A dan UV-B, dengan puncak absorbansi pada 400 nm
(467,549) dan 380 nm (480,925). Ekstrak air, etil asetat dan n-heksana kalakai menunjukkan
serapan yang baik di daerah UV-C, dengan puncak absorbansi masing-masing pada 240 nm
(636,406) , 280 nm (582,943) dan 260 nm (224,063). Penelitian ini menunjukkan bahwa
ekstrak daun kelakai berpotensi untuk digunakan sebagai tabir surya alami, dengan efektivitas
yang bervariasi tergantung pada pelarut yang digunakan.

Kata Kunci: Kelakai (Stenochlaena palustris), Absorbansi, Spektrofotometer UV-Vis, Sinar
Ultraviolet, Potensi Tabir Surya

1. Pendahuluan

Kelakai (Stenochlaena palustris) merupakan Salah satu jenis paku-pakuan yang banyak tumbuh
di daerah rawa dataran rendah Kalimantan Tengah. Kelakai dapat tumbuh dengan baik dan subur
pada musim hujan (Chotimah et al., 2022). Tinggi tanaman ini kurang lebih 50 cm sedangkan
panjang daunnya berkisar antara 7,5-10,2 cm. Kelakai dapat tumbuh subur di lahan gambut
karena intensitas air yang tinggi, sehingga kelakai dapat tumbuh kembali dengan optimal
meskipun telah dipanen beberapa kali selama persediaan air masih tersedia di dalam tanah. Hal
tersebut membuat Masyarakat lokal dapat dengan mudah memperolehnya karena kelimpahannya
cukup besar (Roanisca & Mahardika 2017).
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Tumbuhan khas Kalimantan ini yang banyak dikonsumsi oleh mayarakat lokal karena memiliki
khasiat yang banyak bagi tubuh. Tanaman ini mengandung kadar mineral, vitamin C, asam folat,
dan protein yang cukup tinggi jika dibandingkan dengan sayuran lokal lainnya di Palangka Raya
(Pandiangan et al. 2022).

Daun kelakai mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid yang memiliki aktivitas
antioksidan yang kuat (Hendra et al. 2022). Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa daun kelakai memiliki tingkat aktivitas antioksidan sebesar 6,4035 ppm, dan dapat
dikatakan bahwa antioksidan sangat kuat karena hasil yang dihasilkan lebih rendah dari 50 ppm
(Shelvia Savitri, Rakhman Hakim & Saputri 2021). Selain itu, kelakai juga memiliki senyawa lain
seperti tanin, lipid, protein, kalsium, mineral Fe, vitamin C, vitamin A, alkaloid, dan steroid serta
daun kelakai juga mengandung komponen tambahan seperti lemak, protein, kalsium, dan vitamin
A (Suryana, Nuraeni & Rostinawati 2017).

Kulit adalah bagian yang sangat penting pada tubuh manusia yang membutuhkan perhatian untuk
menjaga dan melindunginya dari radiasi ultraviolet (UVR) (McKnight, Shah & Hargest 2022).
Ketidakseimbangan paparan radiasi ultraviolet dapat menyebabkan masalah seperti keriput,
kerontokan rambut, lepuh, ruam, kanker, dan gangguan pada regulasi kekebalan tubuh. Ada tiga
jenis radiasi UV yaitu UVA, UVB, dan UVC. Meskipun UVC tidak mencapai permukaan bumi karena
diblokir oleh lapisan ozon, perlindungan dari UVA dan UVB menjadi fokus utama (P et al. 2021).

UVA dengan panjang gelombang 320-400 nm, mampu menembus lebih dalam ke dalam kulit
melalui epidermis dan dermis (Ashrafudoulla et al. 2023). Terbagi menjadi UVA I (320-400 nm
atau "UVA jauh") dan UVA II (320-340 nm atau "UVA dekat"). Sinar UVA hampir berkontak
sepanjang hari dengan kulit manusia, bahkan sekalipun di dalam ruangan karena mampu
menembus kaca jendela. Studi menunjukkan bahwa paparan UVA berlebihan pada manusia
menyebabkan perubahan histologis dermis dan epidermis yang signifikan. UVB dengan panjang
gelombang 290-320 nm, dikenal sebagai "burn rays" tidak jauh berbeda dengan UVA (Nguyen et
al. 2021). Namun, panjang gelombang yg lebih pendek membuat kaca mobil dan jendela masih
mampu menghalangi sinar UVB (Serrano & Moreno 2020). Adanya gugus kromofor, menyebabkan
kandungan flavonoid pada tumbuhan juga berpotensi sebagai tabir surya. Gugus kromofor adalah
sistem aromatik terkonjugasi yang bertanggung jawab atas kemampuan menyerap cahaya kuat
dalam spektrum panjang gelombang sinar ultraviolet yang mencakup UVA dan UVB
(Laeliocattleya et al. 2014).

Berdasarkan latar belakang tersebut, daun kelakai berpotensi sebagai tabir surya, namun belum
ada penelitian ilmiah yang menguji aktivitas dan potensi tersebut. Oleh karena itu, penelitian
dilakukan untuk mengetahui aktivitas dan potensi sebagai tabir surya dari ekstrak kalakai dengan
berbagai pelarut.

2.Metodelogi

2.1. Peralatan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian mencakup gunting, timbangan analitik, evaporator,
peralatan kaca, toples maserasi, kertas saring Whatman, blender, dan spektrofotometer UV-Vis
Safas Monaco UV MC 1.

2.2, Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi daun kelakai yang sudah tua, etanol 96%, n-
heksana, aseton, etil asetat, dan akuades.

2.3. Prosedur Kerja

2.3.1 Preparasi Sampel

Langkah pertama, daun kelakai hasil sampling ditimbang, setelah itu daun dipotong-potong
menjadi bagian kecil. Kemudian, potongan-potongan tersebut dikeringkan dengan cara
dianginkan tanpa terkena sinar matahari hingga daun benar-benar kering. Langkah selanjutnya,
sampel daun yang telah kering tersebut diblender hingga halus sehingga didapatkan simplisia
daun kelakai dan kemudian ditimbang kembali (Adawiyah & Rizki 2018).
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Alur Preparasi Sampel Kalakai

[Penimbangan Berat Awal Daun Kalakai]
¥

Pemotongan Daun

[Pengeringan Daun (D\angmkan}]
¥

[Penghalusan Daun Kering (Blender)]
¥

[Penimbangan Kembali Simplisia kalakai]

2.3.2 Ekstraksi

Proses ekstraksi sampel dilakukan dengan menimbang simplisia daun kelakaisebanyak 50 gram.
Selanjutnya, simplisia dimaserasi dalam 500 ml pelarut etanol 96% (1:10) selama 3 kali 24 jam.
Kemudian, hasil maserasi disaring dan dievaporasi hingga diperoleh ekstrak etanol daun kelakai
yang kental (Adawiyah & Rizki 2018; Suhaela et al. 2023).

Alur Ekstraksi Kalakai

[Penimbangan simplisia daun kelakai 50 gram]
¥

[Maserasi simplisia kalakai dalam 500 ml etanol 96% (1:10) 3x24 Jam]
¥

(Menyaring hasil maserasi kalakaij
¥

[Evaporasi ekstrak etnaol cair hingga diperoleh ekstrak kental]

2.3.3 Pengujian Aktivitas Serapan UV Pada Berbagai Pelarut Ekstrak Kelakai

Penentuan potensi serapan UV pada ekstrak daun kelakai dengan berbagai pelarut dilakukan
menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Sebanyak 0,025 mg ekstrak daun kelakai
dilarutkan dalam masing-masing pelarut etanol, n-heksana, aseton, etil asetat, dan air
menggunakan labu ukur 25 ml hingga mencapai tanda batas, hingga menghasilkan variasi larutan
ekstrak daun kelakai dalam berbagai fraksi pelarut dengan konsentrasi 1 ppm. Kemudian,
absorbansi larutan ekstrak daun kelakai dibaca pada rentang panjang gelombang 200-400 nm
menggunakan spektrofotometer UV-Vis.

Alur Pengujian Aktivitas Serapan UV

[Pemmbangan 0,025 mg ekstrak kental daun kelakai]
v

[Pelarutan ekstrak kalakai dalam pelarut: etanol, n-heksana, aseton, etil asetat, dan air]
v

[Vanasw larutan ekstrak kalakai konsentrasi 1 ppm dengan pelarut yang berbeda]
v

[Mengukur absorbansi larutan ekstrak pada panjang gelombang 200-400 nm menggunakan spektrofotometer UV7V|5J
¥

[Ana\isis data absorbansi]

3. Hasil dan Pembahasan

Sinar ultraviolet (UV) adalah bagian dari spektrum elektromagnetik yang memiliki panjang
gelombang lebih pendek daripada cahaya tampak dan lebih panjang daripada sinar-X. Rentang
panjang gelombang UV berkisar dari 10 hingga 400 nanometer (nm). Ultraviolet terbagi menjadi
beberapa subkategori berdasarkan panjang gelombangnya, yaitu UV-A (320-400 nm), UV-B (290-
320 nm), dan UV-C (100-290 nm) (Rafieepour et al. 2015).

112



700.000 ©636.406 -
600.000 .

480.925467 549
500.000
= atanol
400.000
Aseton

300.000 22068063

ABS

e Etil Asetat
200.000
n-Heksana
100.000

— Air

0 ) |
100,003 40 290 340 390
WL

Gambar 1. Spektrum UV dari ekstrak etanol, etil asetat, aseton, air, dan heksana dari kelakai (200-400 nm).

Berdasarkan grafik spektrum UV pada gambar 1, etanol memiliki puncak serapan pada panjang
gelombang sekitar 400 nm dengan nilai absorbansi 467.549, menunjukkan bahwa etanol
menyerap dengan kuat di ujung spektrum UV-C dan memasuki wilayah UV-B. Sedangkan pada
pelarut aseton menunjukkan puncak serapan pada panjang gelombang sekitar 380 nm dengan
nilai absorbansi 480.925, berada di wilayah UV-A dan UV-B sehingga efektif dalam menyerap
sinar UV di wilayah tersebut. Pada etil asetat memiliki puncak serapan pada panjang gelombang
sekitar 280 nm dengan nilai absorbansi 582.943, menunjukkan serapan kuat di wilayah UV-C.

Untuk pelarut n-Heksana menunjukkan puncak serapan pada panjang gelombang sekitar 260 nm
dengan nilai absorbansi 224.063, juga di wilayah UV-C. Pada pelarut air menunjukkan puncak
serapan tertinggi pada panjang gelombang sekitar 240 nm dengan nilai absorbansi 636.406,
berarti air memiliki serapan paling kuat di wilayah UV-C.

Pada setiap hasil, mengindikasikan bahwa setiap variasi pelarut ekstrak kalakai memiliki aktivitas
anti-UV yang berbeda. Perbedaan kemampuan penyerapan terhadap sinar UV disebabkan oleh
sifat atau properti senyawa yang berbeda, seperti struktur dengan gugus kromofor atau
auksokrom yang terdapat pada ekstrak. Gugus kromofor adalah bagian dari molekul yang
bertanggung jawab atas penyerapan cahaya dalam spektrum ultraviolet, sementara gugus
auksokrom adalah gugus yang dapat mempengaruhi penyerapan cahaya dengan cara menggeser
panjang gelombang maksimum penyerapan atau meningkatkan intensitas penyerapan (Dinu et
al. 2013).

Secara keseluruhan, masing-masing pelarut menunjukkan pola serapan yang berbeda pada
spektrum UV, dengan etanol dan aseton lebih efektif di wilayah UV-B dan UV-A, sementara etil
asetat, n-heksana, dan air menunjukkan serapan yang kuat di wilayah UV-C.

4. Kesimpulan

Ekstrak kalakai etanol mempunyai potensi serapan UV terhadap UV-C dan UV-B. Sedangkan
ekstrak kalakai aseton berpotensi di wilayah UV-A dan UV-B. Sedangkan pelarut n-Heksana, air,
dan etil asetat memiliki wilayah pada serapan UV-C.
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